BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

.1 PENDAHULUAN

Tenaga kerja merupakan faktor yang berpengaruhr bdsmlam suatu
proyek. Produktifitas tenaga kerja merupakan sa&h faktor yang menentukan
kinerja proyek. Ada beberapa pendapat mengenaiuktifiths. Namun secara
umum produktifitas merupakan jumlah jam kerja yadgerlukan untuk
memproduksi sejumlah keluaran tertentu, dengan ikeingertakan pula bahan
mentah dan modal.

Dengan melihat betapa besarnya peran tenagadestgm produktifitasnya
terhadap kinerja proyek, maka perlu diidentifikiaditor-faktor risiko yang dapat
mempengaruhinya. Pengendalian risiko kecelakaaja kgmng tidak baik pada
proyek konstruksi menyebabkan terjadinya penuryseate produktifitas tenaga
kerja, maka perlu dilakukan suatu analisa sejaumampengendalian risiko
kecelakaan kerja dapat mempengaruhi produktiftaada kerja.

Pada Sub Bab 2.2 akan dibahas teori-teori yangatielandasan dalam
penelitian ini yaitu teori manajemen proyek konissiu Pada sub bab 2.3 akan
dijabarkan mengenai manajement K3 dan teori keaalakerja. Pada sub bab 2.4
dijabarkan tentang teori pendekatan risiko terhagepgendalian kecelakaan
kerja. Pada bab 2.5 membahas tentang produktiétegya kerja dan pada sub bab
2.6 berisikan tentang kesimpulan.

Pada bab ini berisi kajian pustaka yang diambii #eberapa sumber
tertulis seperti buku, penelitian-penelitian tendah jurnal-jurnal dan bacaan lain
yang berhubungan dengan skripsi ini untuk membaerikéormasi yang dibuat

dalam penelitian ini
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1.2

MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI *
Manajemen proyek adalah suatu sistem yang berkadengan

kepemimpinan dan mengkoordinasi sumber daya yamliyitelari manusia dan
material. Manajemen proyek konstruksi terdiri darijproses yang merupakan

dasar dari manajemen vyaitu :

1.

Inisiasi (nitiating)

Inisiasi merupakan langkah awal dalam suatu kegiatenana pada
proses ini muncul ide-ide atau inisiatif pekerjgang akan dilaksanakan
Perencanaarmlanning

Perencanaan berarti menentukan sasaran yang hdiwdglai, kemudian
menyusun tahapan kegiatan secara berurutan untottapatkan sasaran.
Pelaksanaarekecuting

Pelaksanaan adalah tahap dimana pekerjaan mukiaki&n. Tahap ini
terdiri dari memimpin dan mengorganisasi

Memimpin yaitu mengarahkan dan mempengaruhi surdaga manusia
dalam organisasi agar dapat bekerja dengan sukargl&k mencapai
tujuan yang telah digariskan.

Mengorganisasi yaitu segala sesuatu yang berhubunigagan cara
bagaimana mengatur dan mengalokasikan kegiataa serhber daya
kepada para peserta kelompok (organisasi) agar dagacapai sasaran
secara efisien.

Pengendalian dan Pengawasaon(rolling and monitoriny
Pengendalian dan Pengawasan adalah menuntun, daiamemantau,
mengkaji, dan bila perlu mengadakan koreksi agail kagiatan sesuai
dengan yang telah ditentukan

Penutupandlosing

Penutupan meupakan tahap suatu pekerjaan telaaisele

Keberhasilan suatu proyek proyek dapat tercapai glapat melakukan

manajemen yang baik. Karena itu maka pengetahuan aianajemen proyek

adalah suatu keharusan bagi setiap individu unteBekhasilan tim proyek.

L A Guide to the Project Management Body of Knowe@PMBOK Guide) Third edition 2004
Project Management Institute,Four Campus Boulevdedytown Square, PA 19073-3299 USA
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Menurut PM-BOK dari PMI (2004) terdapat 9 pengetahuknowledgg yang
penting dalam suatu manajemen. Namun di Indoned&h tmengadopsi hal
tersebut dan menuangkannya kedalam suatu Standampeéfensi Nasional.
Dimana Standar Kompetensi Nasional ini diadopsi Bakuan Kompetensi yang
dimiliki oleh Asosiasi Profesi Keahlian Manajemenroyek (IAMPI- Ikatan
Ahli Manajemen Proyek Indonesia) dan Asosiasi Riokeahlian Manajemen
Konstruksi (HAMKI- Himpunan Ahli Manajemen KonstrsikiIndonesia) yang
masing masing asosiasi mengadopsi dari bakuan éemg yang dimiliki oleh
AIPM (Australian Institute of Project Managemgmtan CMAA (Construction
Management association of Amefita Dan didalam Standar Kompetensi
Nasional tersebut terdapE® knowledgeantara lain:

Pengelolaan Integrasi

Pengelolaan Lingkup Proyek

Pengendalian Pengelolaan Waktu Proyek

pengelolaan Biaya Proyek

Pengelolaan Mutu Proyek

Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Pengelolaan Komunikasi

Pengelolaan Risiko Proyek

© e N Ueh T N -

Pengelolaan Pengadaan Proyek

10. PengelolaarsafetyProyek

11.Pengelolaan Kesehatan Lingkungan Proyek
12.Pengelolaan Keuangan Proyek

13.Pengelolaan klaim Proyek

11.2.1 Pengelolaan Integrasi

Integrasi adalah pengaturan dari seluruh ruangklip proyek dalam
konteks pembuatan jadwal, anggaran, kontrak, daRirpan risiko menuju
tercapainya kesepakatan garis-garis besar proygikkbpentingan klien/supplier.
Integrasi melibatkan pengaturan dari delapan furigsi dari manajemen proyek,

dan memilih antara berbagai pilihan tujuan untwomanuhi atau melebihi target

2 Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tioks Indonesia, (2005)
% Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tioks Indonesia, (2005)
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proyek selama jangka waktu proyek, dengan mempeaimgkan pengaruh

negatif dari lingkungan internal atau eksternaboigasi.

11.2.2 Pengelolaan Lingkup ProyeKk

Ruang lingkup proyek meliputi satu kombinasi piogwoduk akhir proyek
dan kerja yang dibutuhkan untuk memproduksinya.ndfiemen Ruang Lingkup
meliputi pembenaran awal proyek, permulaan proyd&n juga penentuan
deliverable yang tengah berlangsung, tujuan-tujuan dan kdesha-
keterbatasan. Ruang lingkup proyek membentuk ddesamrencana proyek dan
basis darimana rencana-rencana yang berkaitanmbiegkan dan merupakan

fokus integrasinya

1.2.3 Pengelolaan Waktu ProyeR

Manajemen waktu proyek berhubungan dengan aktiwitagy berkaitan
dengan pengembangan, analisis dan pengawasan jguesdk. Pencapaian
tujuan proyek di dalam kerangka waktu yang ditedmpkdalah faktor penting
dalam mencapai keberhasilan proyek, bersama féddttor lain seperti

kemampuan, biaya dan kualitas

11.2.4 Pengelolaan Biaya Proyek

Manajemen biaya mencakup proses-proses yang utikan untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan memperbaiki dibiaya proyek untuk
menyusun anggaran dan digunakan sebagai mekan@sae dntuk mengontrol
biaya proyek. Manajemen biaya merupakan faktor ipgntlalam kesuksesan

suatu proyek, bersama dengan kemampuan, waktuudditels

11.2.5 Pengelolaan Mutu ProyeK
Quality / Kualitas merupakan suatu faktor yang amat pgntang bersama

kemampuan ¢apability, waktu dan biaya menentukan keberhasilan suaitegro

* Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek taks Indonesia, (2005)
® Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek Kok Indonesia, (2005)
® Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek #ioks Indonesia, (2005)
’ Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek #ioks Indonesia, (2005)
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Manajemen kualitas suatu proyek mencakup aktifitagitas yang dituntut untuk
mengoptimalkan kebijakan kualitas dan proses proyé¥anajemen kualitas
menerapkan standar dan proses yang obyektif untricapai tujuan subyektif,
yaitu kepuasan pemakai jasa lewat penerapan pe@ackualitas, pengendalian
kualitas, jaminan kualitas dan perbaikan yang tenemerus pada keseluruhan

masa berlaku proyek.

11.2.6. Pengelolaan Sumber Daya Manusfa
Project human resource managemgémanajemen sumber daya manusia

di proyek melibatkan pengembangan individu-individan sub-kelompok ke
dalam unit proyek kohesif yang memiliki maksud lntoemenuhi tujuan proyek.
Manajemen sumber daya manusia meliputi penetapabesudaya yang dituntut
untuk mengelola tugas-tugas proyek, baik dalamrkptik proyek inti atau dalam
matrik organisasi yang lebih luas. Rekrutmen stdleksi, pelatihan dan
pengembangan dilakukan untuk mengakomodasi perobdhlam keseluruhan

masa berlaku proyek

11.2.7. Pengelolaan Komunikasi

Communication management/ manajemen komunikasi proyek
menyediakan penghubung penting antara manusia,daae informasi pada
seluruh tahapan dalam jangka waktu proyek. Manajekmmunikasi proyek
memastikan adanya kesesuaian dan ketepatan walkton g@oses pengadaan,
pengumpulan, penyebaran, penyimpanan dan pengatimfarmasi proyek
melalui proses-proses dan struktur-struktur fornoatuk membantu dalam
pembuatan keputusan dan pengawasan jaringan koasunikformal yang

bertujuan untuk membantu tercapainya tujuan proyek

1.2.8 Pengelolaan Risikd®
Risiko adalah faktor-faktor yang dapat mempengahaisil proyek secara

negatif. Dalam manajemen risiko termasuk prosesgzoyang berhubungan

8 Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek Kok Indonesia, (2005)
° Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek #ioks Indonesia, (2005)
10 standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek #ioks Indonesia, (2005)
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dengan kegiatan mengidentifikasi, menganalisa,dananggapi ketidakpastian.
Dalam manajemen risiko juga termasuk maksimaliskasil positif dan
minimalisasi akibat negatif. Proses manajemeRaiskan lengkap bila terdapat

tinjauan terhadap rencana dan pencatatan mengeasaiah yang sudah dipelajari

11.2.9 Pengelolaan Pengadaan Proyék

Procurement melibatkan manajemen kegiatan pembuatan kontegders
pendefinisian produk dan kontrak, analisis pasar @roses tender hingga
pembuatan kontrak, pelaksanaan kontrak, manajeraenadministrasi setelah
kontrak didapat. Manajemesrocurementproyek menentukan hasil akhir aspek-
aspek dalam proses penyelesaian proyek. Kegiagiatke procurement
biasanya ditentukan dan direncanakan sejak awalekrdan terus dilengkapi
selama proyek berjalan untuk memastikan bahwa pearbtujuan proyek dapat
dicapai. Keterlibatan dalam prosgocurementaik dari pihak klien, kontraktor
utama maupun subkontraktor dapat mempengaruhi suatudang yang dituju
oleh kegiatanprocurement meskipun proses manajemen proyek yang sama

diterapkan

1.2.10. PengelolaarSafety Proyek*?

K-3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) proyekaddalogram yang
dilaksanakan untuk menciptakan lingkungan kerjagyselamat, untuk membuat
pekerjaan selamat, dan untuk membuat pekerja mamasa yang diwujudkan
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengenseliaigga tercapai tingkat
pelaksanaan yang aman dan mampu menekan tingk&lakean serendah
mungkin, sehingga tercapainya tujuan proyek yaeganuhi mutu, biaya, dan

waktu.

11.2.11. Pengelolaan Kesehatan Lingkungan ProyeR
Merancang Manajemen lingkungan meliputi prosesgyaiiperlukan

untuk memastikan bahwa dampak dari pelaksanaanelpraglak merusak

™ Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tiaksi Indonesia, (2005)
'2 standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tfioksi Indonesia, (2005)
13 standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tfioks Indonesia, (2005)
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lingkungan dan sesuai dengan surat ijin yang ,sgaBuai persyaratan dan
undang-undang. Hal ini terkait dengan mengideé«asi karakteristik lingkungan;
merencanakan pendekatan ke arah menghindarkan Kampi&ungan negatif
dan konservasi lingkungan menuju peningkatan; tewgdi rencana dan

mengendalikan hasil dan memeriksa kondisi-kondigklungan:

11.2.12. Pengelolaan Keuangan Proye

Manajemen keuangan meliputi proses untuk memgerdée mengatur
sumber daya keuangan untuk proyek dan lebih tedesggan sumber pendapatan
dan menganalisiss/memperbahamet cash flow untuk pelaksanaan proyek

konstruksi

11.2.13. Pengelolaan Claim Proyek®

Manajemerclaim menguraikan proses yang diperlukan untuk menghapus
atau mencegah timbulnyeonstruction claimsdan ditangani secara cepat dan
efisien ketikaclaim terjadi. Manajememrlaim adalah suatu proses yang penting
dalam proyek konstruksClaim dapat dipandang dari dua perspektif: Satu pihak
membuatlaim dan yang satu mempertahankannya.

1.3. MANAJEMEN K3 DALAM PROYEK KONSTRUKSI
[1.3.1 Definisi K3

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu yaagadapat menjamin
keutuhan dan kesempurnaan jasmani dan rohani sefelgazasi setiap pekerja
untuk mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaanpeayakit akibat kerja,
disini K3 diperlukan oleh setiap orang yang melakukuatu pekerjaan ditempat
kerjanya®

!4 Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tioksi Indonesia, (2005)

15 Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek tioksi Indonesia, (2005)

16 Matsushita Gobel Institute, Matriks penilaian Ris{Depok,Seminar Pelatihan OHSAS
18001:1999 2007)
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[1.3.2 Struktur Organisasi K3

Pengelolaan risiko merupakan kerangka kerja dayarusasi Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3). Dimana suatu keharuszgi kontraktor yang
menangani proyek-proyek berskala besar memilikikstir organisasi Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3). Didalam struktur orgasi kontraktor baik
dilapangan proyek maupun dikantor harus memilikitugas K3 ¢afety
dilapangan, dimana secara operasional dibawahtgkrkepala proyek dan secara
fungsional dibawakafety manager’

Struktur organisasi dapat digambarkan pada gambaf 2

Kantor

Direktur

safety manager

Proyek

Kepala Proyek

safety engineer

Gambar 2.1. Struktur organisasi K3*°

[1.3.3 Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
[1.3.3.1 Definisi Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah kejadian apapun yan§ tilencanakan yang
menghasilkan cidera atau sakit pada manusia atausddan atau kerugian
terhadap properti, peralatan, material atau lingtauf?
Adapun definisi lain tentang kecelakaan kerja anlain :

* Suatu kejadian yang tidak diharapkan, diperkirakgau diinginkan

yang menyebabkan cedera, kerugian atau keruSakan

7 Asiyanto, op.cit hal 12

18 Asiyanto, op.cit hal 13

9 Asiyanto (2000)

20 Baxondale, TonyConstruction Design & Management Safety ReguldtidPrentice-Progress
on Implementationinternational Journal of Project Management, (Eé&eScience and IPMA,
200), hal .33

21 Brauer, Roger Lsafety and health for enginegkan Nostrand Reinhold, 1990), hal 20
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e Suatu kejadian tak diduga dan tidak dikehendakpyasengacaukan

proses suatu aktivitas yang telah di&tur

11.3.3.2 Penyebab Kecelakaan

Akar penyebab dari kecelakaan dapat dikelompokledbagaiimmediate
causedancontributing causelmmediate causadalah tingkah laku pekerja yang
tidak aman (nsafe adt dan kondisi kerja yang tidak amannéafe condition
Contributing cause dapat berupa faktor-faktor yang berhubungan dengan
manajemen, lingkungan dan kondisi fisik dan merdali pekerja. Sebuah
kombinasi dari penyebab-penyebab tersebut haruterber secarakonvergen
supaya menghasilkan kecelak&an

Terdapat 2 (dua) tipe penyebab kecelakaan yanglasan yaitu: kondisi
yang tidak amanufisafe conditiondan tindakan yang tidak amamnéafe aqdt
Kecelakaan melibatkan salah satu dari kedua pebyaiba kedua-duanya.

Beberapa sumber lainnya menyebutkan bahwa adgelpain kesalahan
(errors) adalah karakteristik untuk berbuat kesalahagrrof-commiting
charactereristicy dan situasi yang menyebabkan terjadinya kesaldbaor-
provocation situatiopn Satu cara untuk mengurangerror-commiting
charecteristics.Ini dapat dicapai dengan membdeedbackyang diperlukan
kepada mereka bekaitan dengan kesalahan-kesalatian fang dilakukannya,
kesalahan-kesalahan yang dilakukan pekerja seahglikenal sebagai tindakan

yang tidak aman

[1.3.3.4 Kondisi yang tidak aman (nsafe Condition)

Kondisi yang tidak aman didefinisikan sebagaidisnfisik apapun, jika
tidak diperbaiki kemungkinan akan mengarah kepadgelkkaan. Untuk
meningkatkan keselamatan kerja pada tempat keojadi&i itu harus dideteksi
sebelum kecelakaan terjatli Adapun beberapa sumber lain mendefinisikan

bahwa kondisi yang tidak aman adalah sebuah kodiisana susunan tempat

2 Gempur Susanto, manajemen Keselamatan dan Kesetera, (Jakarta : Prestas Pustaka,
2004), hal 7
2 Stellman, Jeanne Mager. op. cit. hal 56-57

24 Raouf, Abdil & B. Dillon,Safety assessmen Quantittive Approach(Lewis Publisher, 1994)
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kerja atau lokasi kerja, kondisi peralatan, metan anaterial bertentangan dengan

standar keselamatan kerja yang berfaku.

[1.3.3.5 Tindakan yang aidak aman {Unsafe Act)

Tindakan yang tidak amab/fisafe Ack berarti melaksanakan suatu tugas
dibawah standar dari kondisi ani&nContoh dari tindakan yang tidak aman
mengarah kepada kondisi yang tidak aman termasukimdahkan pelindung
mesin, bekerja walaupun kurang tidur, mensabotasealgian, dan lain

sebagainy&’

[1.3.4 Pencegahan Kecelakaan Kerja

Pencegahan kecelakaan dapat didefinisikan sebagaah program yang
terintegrasi, sebuah rangkaian aktifitas yang entioasi, yang mengarah kepada
kontrol dari kinerja perorangan dan kondisi mekay#ng tidak aman dan
berdasarkan pada pengetahuan tertentu, sikap deamiguart®

Pencegahan dimulai dengan menghilangkan semuaurgkinan
bahay&’. Kecelakaan, penyakit dan kematian dapat dicedeh jara pekerja
mengikuti petunjuk/aturan kesehatan dan keselampé&nerintah pusat (Jule
Hovi, 2007). Alasan mendasar dari pencegahan Wexataadalah kebutuhan
untuk menghindari cedera perorangan dan penderiyaag diakibatkannya.
Lebih baik mencegah kecelakaan (kerugian) daripadaangani setelah terjadi
kecelakaan

Terdapat berbagai macam pendekatan yang dapambitiauntuk
mencegah cedera. Satu pendekatan umum adalah deeganba mengantisipasi

sumber atau penyebab cidera-cidera serius. Cabaikeyang tersedia untuk

» Abdelhamid, T.S, and Everet, J.G, “ IdentifyingdRc€ause of Construction
Accidents”, journal of Construction Engineering aMidnagement ASCE, 2000,
hal 54

%6 Raouf, Abdil & B. Dillon,Safety assessmen Quantittive Approach(Lewis Publisher, 1994

2r Gloss, David, S.,.and marriam, Gayle.,”Introductiorio safety
Engineering”,(John Willey and Sons, 1984), hal 163

28 Abdelhamid, T.S, and Everet, J.Gdentifying Root Cause of Construction Accidenjstirnal
of Construction Engineering and Management ASZIDO,

#% Singh, J."Heavy construction Planning, Equipmert method”,(A,A Balkema,
1993
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mengidentifikasi sumbernya adalah memeriksa peryetsi cedera. Banyak
yang dapat kita pelajari dari kesalahan masa lampatu dari sumber informasi
mengenai penyebab cedera adatitiabase Informasi ini mengenai cedera-
cedera yang lalu yang dapat berguna untuk membuediksi mengenai jumlah
yang akan datang. Ketika penyebab kecelakaan sdikesahui dan dimengerti
maka pencegahan kecelakaan akan memiliki kemunglefektifitas yang lebih
besar
Terdapat 2 pendekatan utama yang biasa digunddédam pencegahan
kecelakaan yaitu pendekatan reaktif dan proaktafgydapat diuraikan sebagi
berikut :
« Pendekatan ReaktiRgactive Approagf’
Pendekatan reaktif adalah sebuah pendekatan umumg ya
menggunakan data dari kecelakaan untuk mencegahesgadi
kembali di masa yang akan datang. Penyebab dareldéean
diidentifikasi dan tindakan korektif diambil untakencegah terjadinya
kecelakaan untuk tipe yang sama dimasa mendatagndeRatan

reaktif dapat dilihat pada gambar 2.2 sebagai berik

ACCIDENT

|

INVESTIGATION

|

ANALYSIS

!

PREVENTIVE ACTION

Gambar 2.2 Pendekatan Reaktif dari pencegahan ke@aan

%0 Brauer, Roger Lsafety and health for engine€kan Nostrand Reinhold, 1990), hal 20

21
Penerapan pengendalian resiko..., Ronny Hutabarat, FT Ul, 2008



Strategi-strategi tersebut berdasarkan frekuenspatahan dan biaya.
Setiap strategi memiliki kegunaan masing-masinggat@ung dari tujuan
pencegahan. Strategi-strategi tersbut dapat digasebagai berikut :

» Strategi Frekuensfrequency strategy

Strategi pencegahan atas dasar frekuensi kecelakaanoba untuk
mencegah sebanyak mungkin kecelakaan. Untuk itulaksn
investigasi, analisa dan pencegahan dilakukan peslzelakaan-
kecelakaan yang sering terjadi. Tindakan prevemgncoba untuk
mengurangi frekuensi kejadian. Dengan mengetaktorfdaktor yang
berkaitan ini maka dapat membantu mengarahkan ussi®
pencegahan di tempat dimana penerapannya paliktfefe

» Strategi Keparahars¢verity strategy

Strategi pencegahan atas dasar keparahan diarphélarkasus serius :
kasus dimana melibatkan cacat seumur hidup, penysddius,

kematian, kecelakaan pada sejumlah besar orang keeusakan

properti yang besar

» Strategi Biayadost strategy

Strategi biaya dimaksudkan untuk mencegah kecatateaagan biaya
tinggi. Prinsip ini berdasarkan pada prinsip hukupareto,
menggunakan biaya sebagai dasar untuk mengukuradtepa dari
konsekuensi kecelakaan. Strategi biaya termasukigker selain
kecelakaan terhadap manusia.

» Strategi kombinasicombination strategy

» Merupakan sebuah kombinasi dari frekuensi, kepardha biaya

. Pendekatan Proaktipfoactive approachi*
Pendekatan proaktif bertujuan untuk menjaga agaelakaan tak

terjadi sama sekali. Pendekatan proaktif dapdtatifpada gambar 2.3

31 |bid hal 23
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Analysis
Potensial
Accident

|

Preventitive
Programa

|

Accident

Gambar 2.3 Pendekatan Proaktif dari Pencegahan

kecelakaan.

.4 PENDEKATAN RISIKO TERHADAP PENGENDALIAN RISIKO
KECELAKAAN KERJA
Pendekatan risiko merupakan suatu usaha untuk ramgemenganalisis
serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatansp&aan dengan tujuan untuk
memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebilygin Karena itu perlu terlebih
dahulu dipahami tentang konsep-konsep yang dapatbew makna, cakupan
yang luas dalam rangka memahami proses pendeksitanitu®
Dalam menangani risiko proyek, ada empat tahapeprgang harus dilakukan

seperti pada gambar 2.4

Manajemen Risiko
I

| ' | |

Identifikas Pengukuratr Penangane Dokumentas
Risiko Risiko Risiko Risiko

Gambar 2.4 Tahapan Proses Manajemen Risikd

Al bahar dan Crandal (1990) mengadakan suatu {eemelyang
memperkenalkan pemodelan risiko dengan n@wmastrustion Risk Management

%2 Darmawi, Herman “Manajemen Risiko“Jakaria, PT. Buvksara,2005
¥ Wideman,.R.W (1992)project and program risk management :a guide to aggmg project
risk and oppurtunities project management instiRémnysilvania
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System(CRMS). Pemodelan ini memberikan kerangka kerjagyaistematik
untuk mengidentifikasi, menganalisa dan menangasikor dalam proyek
konstruksi. CRMS ini menyarankan untuk meniderai§ikdan mengatur risiko
sebelum proyek dilaksanakan.CRMS terdiri atas erppzges, yaitu identifikasi
risiko, analisa dan evaluasi risiko, respons manejedan sistem administrasi.
1. Identifikasi Risiko
Identifikasi risiko sebagai suatu proses yang siates dengan
berkelanjutan, pengelompokan dan memperkirakanrdesaval risiko —
risiko proyek konstruksi. Ada beberapa cara dalaangidentifikasi risiko
risiko, biasanya lebih banyak orang mengklasifikasirisiko berdasarkan
sumbernya dibandingkan dengan dampak atau kemugtenjadinya>
2. Analisa Risiko
Menganalisis risiko adalah mengevaluasi konsekusatsibungan dengan
masing-masing tipe risiko, atau kombinasi dari tipe risiko dengan
menggunakan berbagai macam teknik pengukuran.uReran risiko
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara katatlan kualitatif.
Analis risiko ini dapat memberikan konsep, bahaaa Beangka kerja
yang otomatis untuk menghadapi komplksitas, ketidikearan,
ketidakpastian, dinamis dan sistem nilai yang nalgbada masalah
pengambilan keputush
3. Penanganan Risikd&{sk Responje
Dalam kaitannya dengan tahap konstruksi, tahapkorisiyang
diimplementasikan adalaisk responsg/ang meliputi empat bentuk dasar
terdiri daririsk retention risk absorbtionrisk reduction risk transferdan

risk avoidanceKeempat bentuk ini dapat dilihat dalam gambat’2.5

% Al-Bahar, J,.F. Crandall, K.C (1990) : Systemd&isk Management Approach
for Construction Projeect. Journal of Constructigngineering Management,
ASCE, 116 (3) 533-545

% Wideman,.R.W (1992)project and program risk management :a guide to aggmg project

risk and oppurtunities project management instiRéanysilvania

% Flanagan, Roger and Foreman, Georgisk Management and Constructigvew York : John
Willey & Sons, 1995)

3" Flanagan, Roger and Foreman, Geofigisk Management and Constructifvew York : John
Willey & Sons, 1995)
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Risk Response
I

| ' | |

Risk Risk Risk Risk
Retention Reduction Transfer Avoidance

Gambar 2.5 Penanganan Risiko (Risk Respons&)

Adapun penanganan risiko adalah sebagai berikut :

a. Risk Retentiod’
Risk Retentionatau risiko yang diterima adalah biasanya risilengy
terjadi secara tersendiri berukuran kecil, dan téena yang bersifat
repetitif. Risiko yang apabila ditransfer/dipindank ternyata tidak
ekonomis, maka lebih baik dierimRisk retentiondapat terencana atau
dapat pula tidak terencanRisk retentionyang terencana adalah asumsi
yang dilakukan dengan sengaja dan hati-hati tephais&ko yang telah
teridentifikasi padarisk retention yang terencana ini, risiko dapat
ditahan/diatur dengan menggunakan beberapa cagantang pada
kepentingan dan kondisi finansial perusahaa. Reéskntion yang tidak
terencana timbul pada saat perusahaan yang tetldsit mengetahui
eksistensi risiko dan mengasumsi secara tidak sagagenai kerugian
yang dapat terjadi. Besarnya risiko yang diterigrgdntung pada jumlah
keuntungan sehingga semakin tinggi risiko, semakinyak keuntungan
yang harus disebarkan untuk mengantisipasi ri$iko i

b. Risk reductioff
Risk reduction atau pengurangan risiko dapat dilakukan dengan
menanggung risiko secara bersama-sama dengan lgiimakAda empat
dasar dalam pengurangan risiko yaitu:
» Pendidikan dan pelatihan untuk berjaga-jaga tefhadiéo potensial

» Proteksi fisik untuk mengurangi kemungkinan kelgizam

% Flanagan, Roger and Foreman, Georgisk Management and Constructigvew York : John
Willey & Sons, 1995)
% Flanagan, Roger and Foreman, Georgisk Management and Constructigvew York : John
Willey & Sons, 1995)
0 Flanagan, Roger and Foreman, Geogisk Management and Constructigttew York : John
Willey & Sons, 1995)
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e Sistem diperlukan untuk menjamin konsistensi damimieat orang
mengajukan pertanyaawhat if’

» Proteksi fisik dapat diambil untuk memproteksi @raian properti

c. Risk Transfer

Pada umumnya melimpahkan risiko dapat dilakukanalmehegoisasi

meskipun telah ada kontrak yang mengatur, olehneaitu respon ini

disebut pula pelimpahan kontrak. Pelimpahan nomaasu ini berbeda

dengan asurnsi berbda denagn asuransi dimanarsppél

» Tidak/bukan si penjamin asuransi

 Sehubungan dengan ketidaklengkapan data historigu at
ketidakmampuan untuk mengevaluasi risiko, maka slimpah
biasanya tidak dapat menerima kerugian-kerugiag yéalaminya.
Pelimpahan risiko tidak mengurangi kekritisan sumtigko, tetapi
hanya memindahkkan risiko tersebut pada pihak IBemindahan
risiko ersebut mungkin tidak sadar akan risiko yarggeka terima

d. Risk Avoidanct

Risk Avoidancatau penghindaran risiko adalah menolak menerisiteor

seperti menolak kontrak merupakan contoh sederbariapenghindaran

risiko, biasanya, penghindaran risiko berkaitan ga@n negoisasi pra-

kontrak, tetapi risiko tersebut dapat dilanjutkaad@ keputusan yang

dibuat selma plaksanaan proyek. Menghindari mempaitrategi umum

dan berguna dalam manajemn risiko. Dengan menghim@aarti kita

tidak akan mengalami kerugian-kerugian yang akerbui dari risiko.

Tetapi kita akan kehilangan kesempatan/keunungag gda dari dampak

risiko tersebut. Salah satu contoh untuk menghirrdako adalah dengan

adanya klausa pengecualiaexémtion claugeyang dapat menghindari

risiko tersebut atau konsekuensinya tetentu yatimlolilkan oleh risiko.

William dan Heinz (1989) menyatakan bahwa untuk amgani risiko ada
dua pendekatan yang dapat dilakukan yé&ftu :

“! Flanagan, Roger and Foreman, Geogisk Management and Constructigttew York : John
Willey & Sons, 1995)
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1. Mengontrol risiko (isk contro)
Dalam mengotrol risiko dapat dilakukan dengan erped
* Menghindari merupkan salah satu jalan untuk memgbnisiko,
yaitu dengan cara menghindar properti, orang akdivitas yang
berpeluang menimbulkan kerugian tersebut terjadi
* Pemisahan risiko dari exposure kerugin perusahaamg y
terkonsentrasi pada suatu lokasi
« Kombinasi risiko membuat kerugian lebih dapat difksikan
yaitu dengan meningkatkan jumlah exposure unit
* Beberapa transfer seperti properti atau tangguragawuatu
kegiatan dapat dilmpahkan pada orang lain ataunksd& orang
dan risiko itu sendiri yang dilimpahkan pada pikeik.
2. Pembiayaan risikaigk financing
Dalam pembiayaan risiko dapat dilakukan dengancdua yaitu:
» Transfer selain tersebut diatas seperti asuramsinpn
* Penerimaan risiko (retention) dapat dibagi duauyainerimaan
risiko yang direncanakan dan penerimaan risiko ydiagk
direncankan. Hal ini tergantung pada pertimbanganajer risiko

dalam menangani risiko

4. Mendokumentasi Risikd

Tahap terakhir dari manajemen risiko adalah mene@kuasikan risiko

tersebut. Sistem dokumentasi risiko terdiri dari :

a. Historial databaseberisi tentang kegiatan-kegiatan manajemen risiko
pada proyek-proyek yang lalu, khususnya analisis elaluasi risiko
adalah merupakan data intensif yang dikumpulkan jadersebuah
data base

b. Current project data baseberisi tentang setiap upaya/usaha yang

dilakukan dalam menghadapi risiko yang berulangglalengan

2 William,.C.A and Heins,R.M (1989), Risk Managemantl Insurance, sixth edition. Mcgraw-
Hill Internasional

*3 Flanagan, Roger and Foreman, Georigisk Management and Constructitdew York : John
Willey & Sons, 1995)
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tujuan untuk mengumpulkan data pada saat proyeih talemasuki
tahap implementasi

c. Post Project Reviewberisi tentang komplikasi data historis yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengorgaiasa serta

memperbaharui data untuk disimpan sebagai arsip.

.5 PRODUKTIFITAS TENAGA KERJA
[1.5.1. Produktifitas Tenaga Kerja dalam Konstruksi

Secara umum produktifitas merupakan ukuran kelu@isarang dan jasa)
relative terhadap masukan berupa buruh, modal, rbalan peralatan.
Produktifitas merupakan ukuran efisiensi masukammbsr daya yang
diungkapkan dalam bentuk rasio antara keluaramuesukan.

Produktifitas adalah hubungan antarput denganoutput dimana faktor
kritisnya bukanlah nilai mutlak rupiah yang dibdsem kepada pekerja,
melainkan hubungan antapatputyang dihasilkan dengan uang yang dikeluarkan
tersebut (Mitchell 1979). Produktifitas merupakaaragat efektifitas penggunaan
tenaga kerja, modal, bahan dan waktu. Produktifiteerupakan pencapaian
sasaran dengan cara yang paling efisien.

Secara praktis, produktifitas dapat dikatakan gabgumlah kerja
(worker-hou) yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah keloatertentu,

dengan mengikutsertakan pula bahan mentah dan modal

Rumusan produktifitas dapat dijelaskan sebagaiikiter (Thomas
Randolph, 1990)

Produktifitas = Keluaran = Barang da Jasa
Masukan Buruh, Modal, Bahan,energi
Produktifitas Tenaga Kerja = Produk Total

Jumlah jam kerja

Produktifitas suatu kegiatan sangat berkaitan dengeya kegiatan

tersebut, karena produktifitas menunjukan bebempput atau hasil pekerjaan
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persatuan waktu untuk setiap sumber daya yang dkgum Dengan demikian bila
produktifitas tinggi, maka akan menjamin turunnyayh persatuaoutputyang
dihasilkan.

Program produktifitas yang akan dilakukan dimulanglan pengukuran
produktifitas. Pengukuran sangat membantu dalam ahami situasi yang
dihadapi oleh suatu organisasi. Tanpa pengukurangasa sulit untuk
mengevaluasi sesuatu, dan tidak akan diketahuiadplikerja organisasi. Tanpa
pengukuran sangat sulit untuk mengevaluasi sesdatu,tidak akan diketahui
apakah kinerja organisasi telah berjalan dengah leik atau buruk, serta berapa
besarkah perbaikan atau kemunduran yang terjadi.

Jika pengukuran produktifitas telah dilakukan, hgang didapat harus
dievaluasi atau dibandingkan dengan rencana yahglwenya telah dibuat.
Berdasarkan evaluasi ini, sasaran produktifitaangeinya dapat dibuat untuk
jangka panjang atau jangka pendek. Untuk mencasairan yang direncanakan,
perbaikan produktifitas harus dilakukan untuk meentingkat perbaikan yang
dicapai pada periode berikutnya, tingkat produtisfiharus diukur kembali. Dan
ini berlangsung terus selama program produktifithglankan dalam suatu
organisasi

Pandangan produktifitas untuk keperluan definisi damakaian tidaklah
sama dan konsistensi. Ada empat ruang lingkup padidas (mall, 1998)

. Ruang lingkup nasional
Dalam hal ini diperhitungkan factor-faktor secarederhana seperti
buruh, kapital, manajemen, bahan mentah dan susumeber lainnya
sebagai keluaran yang mempengaruhi barang-barampek dan jasa.
Pada lingkup nasional ini, estimasi produktifitagguthiakan untuk
meramaikan pendapatan nasional dan keluaran nagada suatu kurun
waktu. Produktifitas digunakan untuk membandingk&ekuatan
kompetisi dari berbagai industri pada situasi ekeinmasional yang
berbeda.

. Ruang lingkup industri
Faktor-faktor yang mempengaruhi dan berhubungarelahitpokkan

dalam kelompok industri yang sama, misalnya indusémerbangan,
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minyak, baja, pendidikan, kesehatan, transportasidan

lainnya.pengukuran  produktifitas  lingkup industri emmpunyai

keuntungan sebagai berikut:

» Sebagai indikator ekonomi

» Sebagai analisis tenaga kerja

» Sebagai analisis untuk kerja perusahaan dengan ametimgkan
industri yang sejenis

» Sebagai peramalan pola pertumbuhan industri dadikiomasa
mendatang

Ruang lingkup perusahaan

Dalam perusahaan atau organisasi ada pengaruh darb@amtar faktor.

Produksi yang dibuat dapat diukur atau dibandingtangan keadaan

sebelumnya atau dibandingkan dengan keadaan seabgluratau

dibandingkan dengan keadaan sebelumnya atau difgkaai dengan

perusahaan lainnya untuk mengetahui efisiensi paaan tersebut

Ruang lingkup perorangan

Produktifitas perorangan ditentukan oleh lingkungena serta keadaan

alat, proses dan perlengkapan. Disini timbul fakinu yang tidak dapat

diukur dengan mudah, yaitu motivasi.

11.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktifita s Tenaga Kerjd*

Produktifitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktang tediri dari

manajemen kontraktor, manajemen material (Thom#&s18®0), gangguan pada

pekerjaan, perubahan (Thomas and Napolitan 199bkadadisi cuaca yang tidak

diinginkan (Thomas dkk 1990). Tenaga kerja manasi@ah sumber daya yang

sangat berperan dalam lancarnya suatu proyek, &atenaga kerja ini

menyangkut masalah manusia yang terdiri dari bemmamacam sifat dan

prilaku, sedangkan sumber daya lainya merupakaangkép yang masih harus

4 Kadir, M.R Abdul., W P lee., M S Jaafar., S M SapyA A A Ali. Factors affecting
construction labor productivity for Malaysian residkial projects (Structural Survey.
Bradford:2005. Vol.123, Iss. 1) hal 42-56
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dikelolah oleh manusia dan umumnya merupakan ingetingga tidak dapat
dikontrol secara langsurfg.

Produktifitas konstruksi sangat dipengaruhi olenfgrma sumber daya
manusia atau tenaga kerja. Terdapat lima faktog ysiing berpengaruh dalam
produktifitas buruh antara lain: kurangnya ketdiz@n material pada area
proyek, keterlambatan pengiriman material oleh Bapgketerlambatamprogress
paymentdari klien ke main kontraktor, kurangnya jumlaimaga kerja dipasar,
dan masalah koordinasi antara kontraktor utamaatesgb kontraktot®

Variasi produktifitas tenaga kerja merupakan hdaili beberapa faktor.
Terdapat faktor yang dikelompokan kedalam tiga dateutama (Rowing dan
Sonmez, 1996), yaitu:

1. Faktor manajemen faktor ini termasuk tim proyekntkol manajemen,
metode dan peralatan, ketersediaan material dankalaposisi kerja,
urutan pekerjaan, perpanjangan jadwal dan ketedtanb

2. Faktor yang berhubungan dengan proyek
Faktor ini meliputi spesifikasi, tambahan desairkuran pekerja,
pengulangan pekerjaan, kondii lokasi, temperatéedembaban dan
presipitasi

3. Faktor yang berhubungan dengan buruh
Faktor ini termasuk pemberian insentif, motiva®|eklahan, persatuan

buruh, kualitas tukang, ketidakhadiran, dan pergant

Menurut Soeharto (1997) mengelompokan faktor-faktyang
mempengaruhi produktifitas tenaga kerja dilapangaitu :
* Kondisi fisik lapangan dan sarana Bantu
Produktifitas tenaga kerja sangat dipengaruhi sarBantu serta

geografis lokas proyek tempat penampungan tenagm ke

“ Jergeas, George F; Chishty, Mohhammad S dan Markeitner, Construction Productivit§
Survey of Industry PracticégdlP, AACE International Transaction)

46 Kadir, M.R Abdul., W P lee., M S Jaafar., S M SapyA A A Ali. Factors affecting
construction labor productivity for Malaysian residkial projects (Structural Survey.
Bradford:2005. Vol.123, Iss. 1) hal 42-56
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e Kepenyeliaan, perencanaan dan koordinas
Kepenyeliaan merupakan segala sesuatu yang beramutengan
mekanisme pengelolaan dan pelaksanaan jangka persbrka
mengkoordinasikannya dengan penyeliaan lain.

» Komposisi kelompok kerja
Komposisi kelompok kerja yang terdiri dari : pertangan jam —orang
penyelia dan pekerja yang dipimpinnya, perbandinjgamoranguntuk
berbagai disipiln kerja dalam kelompok kerja beganoh terhadap
prroduktifitas tenaga kerja secara keseluruhan

» Kerja lembur
Kerja lembur adalah jam kerja yang panjang lelih 40 jam /minggu
tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar javneskipun hal
ini akan menurunkan efisiensi kerja. Hal ini dipgk oleh penelitian
Thomas and Rayner yang menyatakan, bahwa apabéasedikit
kesalahan dalam pengaturan kerja lembur, berakpg®tiurunan
produktifitad’

e Ukuran besar proyek
Penelitan menunjukan bahwa besar proyek mempehigaru
produktifitas tenaga kerja di lapangan, makin basgeasrran proyek
maka produktifitas menurun

* Pekerja langsung versus sub kontraktor
Ada dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanglekerjaan
lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenagga kean
memberikan penyeliaardifect hire) atau menyerahkan paket kerja
tertentu kepada subkontraktor (mandor). Dari segpduyktifitas
subkontraktor memiliki produktifitas lebih tinggiE% dibandingkan
pekerja langsung. Hal ini dikarenakan prosedur darbungan
kerjasama telah dikuasai dan terjalin lama antaaador dengan para

pekerja.

4" Thomas asd Raynascheduled overtime and labor Productiviy QuantitatiAnalysis ASCE
Journal vol.123 No2 June 1997
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e Kurva pengalaman kepadatan tenaga kerja
Konsep “kurva pengalaman”atdearning curvé didasarkan atas
asumsi bahwa seseorang atau kelompok orang yangenjekan
pekerjaan yang relatif sama dan berulang-ulang akemperoleh
pengalaman dan peningkatan ketrampilan, sehinggduvedau biaya
penyelesaian pekerjaan perunitnya berkurang
» Kepadatan tenaga kerja
Kepadatan tenaga kerja merupakan korelasi antaralkutenaga kerja
konstruksi, luas area tempat kerja dan produksififika kepadatan ini
melewati tingkat jenuh, maka produktifitas tenagaj& menunjukan
tanda-tanda menurun
Angka kepadatan tenaga kerja dipengaruhi faktaefalsebagai
berikut ini:
» Kompleksitas teknist¢chnical complexifyinstalasi.
Makin banyak kompleks instalasi yang hendak dibangnakin
banyak material dan peralatan permeter persegi,inggn
mengakibatkan makin terbatasnya gerak para pekerja
» Jenis kontrak
Pada kontrak lump sump sering kali kontraktor utama
menginginkan angka yang lebih rendah, dalam rangka
mengoptimalkan produktifitas tenaga kerja. Namudapkontrak
harga tidak tetap umumnya pemilik dan kontraktams tidak

banyak berbeda pendapat mengenai angka kepadataya tieerja.

Produktifitas tenyata dipengaruhi oleh adanya lkadgenan budaya buruh
akibat terjadinya gelombang urbanisasi pendudula desi\g mulanya bermata
pencaharian sebagai petani, kemudian beralih profesjadi buruh konstruksi
dikota besar dikarenakan adanya dorongan kebutubiaga hidup dan
berkurangnya lahan pertanian di pedesaan. Dengaryadnigrasi tersebut, maka
banyak tenaga kerja yang bekerja tanpa dibekalh dieahlian maupun

ketrampilan yang dibutuhkan dan masih membawa kdesbiasaan dan tata
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cara yang menjadi kekhasan pribadi yang ada. Halapat menyebabkan cukup
majemuknya cara kerja buruh tersébut

Dalam kasus dunia konstruksi dimana buruh konsirpeda umumnya
merupakan tipe orang yang belum mataingr(aturg, yang ciri-cirinya tampak
dari faktor-faktor (Mudjito,1983):

* Rendahnya pendidikan

» Tidak efektif

« Kurang dapat memikul tanggung jawab

* Perlu adanya pengarahan dan perintah

Dengan demikian akan tedapat kecenderungan yasey bahwa antara
kelompok kerja maupun individu tersebut memiliki rijgku yang dapat
menimbulkan konflik dengan kelompok kerja lainny@ng berasal dari budaya
dan adat yang berbeda.

Howell, Parker at al (1989) menyatakan bahwa kelakebiasaan
manusia lfuman behaviogr merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
produktifitas dalam konstruksi, yang terdiri dari:

1. Kebiasaan dalam struktur organisasi
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan indivitilam tempat
kerja
* Perbedaan antar individu, terdiri dari:
» Kebudayaan, agama dan kepercayaan
» Asuhan/didikan
» Tingkah laku dalam bekerja
» Harapan akan tersedianya pekerjaan, penghargaamprdapek
masa depan
* Motivasi versus komitmen
Adam smith dan John Mills (1990) mengasumsikan laalorang
termotivasi oleh keinginan untuk memaksimalkan lkeengnan dan
kesenanganan dan meminimalkan ketidaknyamananetateptaan.

Motivasi didasarkan pada kebiasaan organisasi yaegciptakan

“8 syahrir, Manajemen Kostruksi 1995
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keinginan untuk produktif. Tetapi komitmen adal&fbsah kerelaan

untuk mengikuti keinginan dan menyelesaikan selbugés

3. Hubungan manajemen-subordinat yang berpengaruadaphkebiasaan

tempat kerja

a.
b.
C.
d.

Pembagian manajemen pekerjaan dan manajemen mandor
Wewenang dan kekuasaan
Gaya kepemimpinan

Pemimpin yang cakap dan efektif

4. Penerapan konsep kebiasaan manusia dalam lingklkogatruksi

a.

Kebutuhan kepuasan pada tempat konstruksi

b. Kebutuhan kejiwaan dan keselamatan

c. Kebutuhan egonya

d.

e. Kepuasan yang diakibatkan oleh posisi dalam striktarki

Pemenuhan kebutuhan diri sendiri

Penurunan produktifitas tenaga kerja dapat diade@sigan mengurangi

faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan usahaajearen yang baik. Salah

satu usaha yang perlu dilakukan adalah memperngpi&ea buruh konstruksi.

Penurunan produktifitas tenaga kerja dapat tegkithat tiga faktor yaitu:

Rendahnya semangat buruh

Motivasi buruh dapat dipengaruhi oleh faktor intdrrdalam pribadi

buruh, kondisi lingkungan dan cuaca, adanya keayablur tanpa shift,

manajemen tingkat bawah yang kurang baik, kuabfikburuh yang

kurang memenuhi, serta fasilitas untuk yang kuramgndukung

produktifitas tinggi

Inefisiensi

Inefisiensi dapat diakibatkan oleh tingkat kepaddtnaga kerja, kondisi

area proyek dan fasilitasnya, ketersediaan matetah alat, serta

perencanaan dan penjadwalan yang kurang baik
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e Penundaan kemajuan proyek
Sementara penundaan proyek dapat terjadi akibapledsnya desain,
keterlambatan pengadaan serta permintaan Qaality Control dan

Quality Assurance

Sedangkan menurut (Neil,1982) Faktor yang berpemgaterhadap
penurunan produktifitas tenaga kerja, yaitu:

A. Pendidikan, pelatihan, kemampuan dan pengalamapealarja
Perencanaan yang tepat dan kualitas staf manajemen

Kondisi lingkungan dan cuaca

O ow

Kesulitan pekerjaan, kompleksitas atau pekerjaamg yanik dan
ukuran dari proyek

Kondisi tempat bekerja, kepadatan tenaga kerja

Alat bantu dan peralatan

Moral dan motivasi dari pekerja

I @& mm

Jadwal kerja lembur

35 -
30 -
25 4
20 -
15 4

10 4

A B C D E F G H

Gambar 2.6 : Nilai faktor yang berpengaruh terhada
produktifitas tenaga kerja (Neil, 1982)

Pada gambar 2.6 dapat diketahui bahwa pendidikagiatipan,
kemampuan, dan pengalaman dari pekerja memilikigger terbesar dalam
produktifitas tenaga kerja, kemudian disusul falgerencanaan yang tepat dan
kualitas staf manajemen dan kondisi lingkungan daaca. Sedangkan jadwal

lembur memiliki pengaruh terkecil dalam produkéifitenaga kerja.
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Halligan, demsetz at Il (1994), menambahkan adaitar force majeure
third party actiors seperti kondisi cuaca yang tidak dapat diantsigarnado,
banjir, pemogokan dan perubahan dalam aturan kabijamenyebabkan
keterlambatan, gangguan, perubahan dalam proye§ larakibat menurunnya
produktifitas tenaga kerja.

Dengan demikian banyak faktor-faktor yang mempauntgaoroduktifitas
tenaga kerja baik itu secara langsung maupun tidlaggsung dengan berbagai
pandangan dari para peneliti sebelumnya yang nanékan menjadi faktor risiko
yang akan diidentifikasikan dan analisa lebih larjdengan disesuaikan pada
kondisi konstruksi di Indonesia

[1.5.3. Pengendalian Risiko Kecelakaan Kerja yandlempengaruhi

Produktifitas Tenaga Kerja

Pada tahap perencanaan safetytelah menganalisa segala kemungkinan
yang dapat menyebebkan terjadinya kecelakaan, dinpg@mencanaan tersebut
memiliki unsur-unsur sebagai berikiit:

* Dasar hukum

* Pembentukan organisasi

e Gambaran proyek

* Mengidentifikasi potensi bahaya dan cara penceggfaan

* Peralatan dan sarana penunjang

» Peralatan dan biaya dan lain-lain

Sedangkan didalam pelaksanaannya Pengendaliao kisdelakaan kerja
secara umum terdiri dari :
* Pengendalian Teknis (rekayasa yang meliputi elisijnaubstiusi,
isolasi, ventilasi, hygiene dan sanitasi)
* Pendidikan dan Pelatihan
* Pembangunan Kesadaran dan Motivasi
» Evaluasi melalui Internal audit, penyelidikan iresiddan etiologi

* Penegakan Hukum

9 Hidayat, | dan Bhakti, Z., OP. Cit ha;l. 14
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Pengendalian risiko kecelakaan kerja tesafety(K3) dapat meliputi®®

* Menyiapkansafetymanual termasuk pencegahan kecelakaan

* Membuatconstrucion methoglang aman

« Membuat rencana bangunan-bangunan pengaman termasudu-
rambu

« Membuat rincian peralatan keamanan dan perlindungang
diperlukan

e  Membuat MCK

* Membuat rencana pembuangan sampah

* Membuat rencana evakuasi kemungkinan terjadi kkaata

* Pemilihan sistem peralatan

* Menentukan prosedur kerja

» Pemilihan sistem dan peralatan

» Perhitungan kekuatan dan stabilitas dari sarana ker

* Menempatkan prasarana kerja

* Mengidentifikasi potensi bahaya dengan menganssiga

* Merencanakan biaya program kerja yang diperlukan

Pernyataan kebijakan perusahaan terhadap programju&@ dapat
dijadikan pengendalian risiko kecelakaan kerja. &im kebijakan perusahaan
tersebut dapat dikomunikasikan kepada para pekeglalui beberapa cara antara
lain:>*

* Melakukan pemasangan poster di dinding-dindingklimgjan kerja

* Memberi pengarahan saat orientasi tenaga kerja baru

e Melalui sistem manajemen dengan pendelegasian daphalivisi

khusus yang menangani aspek K3 dilingkunagn kergebut

%0 Asiyanto, op.cit hal 18
®1 Sudrajat, K and Aipassa,M.,op.cit hal. 27
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Beberapa tindakan pihak manajemen dalam kegiatagrgn K3 antara
lain berupa :

* Mengikuti aturan keselamatan dibagian-bagian khuseperti
menggunakan peralatan K3

* Mengelola kebijakan perusahaan berupa menetapkdtuwekerja
istirahat

* Melakukan evaluasi secara periodik terhadap kingixjesi kesehatan
dan keselamatan kerja

* Mengikuti pertemuan, pertemuan yang berhubungagatekegiatan

program K3.

Menurut asiyanto Pelaksanaan K3 diproyek konstmiaiputi >

* Menyiapkan alat-alat pelindung diri

* Memasang rambu-rambu

* Melakukan koordinasi dengan kegiatan pelaksanaangupen
terutama yang erat kaitannya dengan keamanan k&sstr

* Melakukan evakuasi dan pegamanan bila terjadi &kaah

* Membentuk organisasi K3

* Mengamankan lokasi / areal kerja

* Mengadakan sarana kesehatan

* Menyediakan klinik khusus lengkap dengan paramedis

* Membuat tempat-tempat untuk MCK

* Menyediakan bak sampah dilokasi-lokasi tertentu

 Membersihkan bak sampah setiap hari dengan mengarkghuar
proyek

* Menempatkan corong sampah di shaft sehingga tidekgganggu
lingkungan

* Mewajibkan penyediaan kotak PK dikantor-kantor /rkebop sub
kontraktor

* Menyemprotkampestcontrol secara berkala (tiap satu bulan)

%2 Asiyanto, op.cit hal 19
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¢ Melakukan kerjasama dengan rumah sakit
* Melakukan kegiatan senam.
* Mengadakan pelayanan kesehatan

» Merapikan lokasi pekerjaan

Efektifitas program K3 sangat tergantung kepada ittoen dan
keterlibatan semua pekerja. Keterlibatan semuarjgekéeterlibatan pekerja akan
meningkatkan produktifitas. Beberapa kegiatan yhagis melibatkan pekerja
antara lain®

» Kegiatan pemeriksaan bahan berbahaya dan beracumeta/usulkan

rekomendasi bagi perbaikan

* Mengembangkan atau memperbaiki aturan keselamatamu

* Melakukan pelatihan terhadap tenaga kerja baru

*  Membantu proses analisis penyebab kecelakaan kerja

Kecelakaan kerja dapat dicegah jika perusahaarh tetenetapkan
tindakan yang tepat sesuai dengan standar kesedfetakeselamatan kerja. Tiap
perusahaan harus menyediakan tiap pekerjanya dapatekerjanya bebas dari
bahaya yang dapat menyebabkan kematian atau karud@k serius. Tiap
perusahaan harus menyediakan suatu lingkungan k@jay aman bagi
pekerjanya’

Usaha-usaha untuk mengurangi kecelakaan dapatukidak dengan
mengadakan penyuluhan dan dialog juga sangsi dgamnate serta membatasi jam
kerja. Pihak-pihak yang berperan maupun yang meggpahi kesehatan dan
keselamatan kerja yaitu : pemerintah, organisagenge asuransi, pemilik,
kontraktor dan lain-lain:

Untuk menetapkan program kesehatan dan keselarket@nkepada satu
orang yang paham dengan peraturan-peraturan progtandalam wilayah

kontraktoP®

%3 Sudrajat, K and Aipassa,M.,op.cit 1998, hal 27
** Hinze, J. WConstuction SafetyPrentice Hall, 1997)
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Beberapa hal yang terdapat dalam program K3 yagigie&dalah sebagai
berikut:

« Membentuk suatu kebijakan dan Keselamatan dan lkeseHKerja
(K3)

* Ketentuan untuk suatu lingkungan kerja yang amanseaat

« Ketentuan untuk pelatihan dan pendidikan

* Melakukan inspeksi pencegahan kecelakaan kerja

» Investigasi dari kecelakaan untuk menentukan sebhbb terjadinya
kecelakaan

 Penyimpanan dari dokumen dan catatan dari kecelakeaja

konstruksi

Unsur-unsur program K3 yang terpenting adalah @ge@an dan kebijakan
perusahaan, organisasi dan personil, menjaga kokdiga untuk memenuhi
syarat-syarat keselamatan, membuat laporan darsianpényebab kecelakaan
dan menyediakan fasilitas pertolongan pertama padelakaan

Pada proyek konstruksi tindakan-tindakan dari @ogrkesehatan dan
keselamatan kerja berikut dilakukah :

* Menempatkan manajer kesehatan dan keselamatan kerja

* Semua tenaga kerja harus menghadiri pertemuandypedukan

» Kesehatan dan keselamatan kerja didiskusikan sglanemuan

» Pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja

* Manajer mendiskusikan kesehatan dan keselamataja ketama

kunjungan kerja diproyek.

Dalam sebagian besar perusahaan konstruksi, progfamenekankan
pada motivasi dan platihan pada pekerja untuk fekecara amah

Kesehatan dan kebersihan baik bagi para pekergeitdiri maupun bagi
pekerjaan dan segala hal yang ada disekitarnya gigrérhatikan. Oleh karena itu

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) wafib :

* Hinze, J. WConstuction SafetyPrentice Hall, 1997)
57 Stanton,W and Willenbrock,J.,COnseptual FrameWarlComputer Based Construction Safety
Control, ASCE, Journal of Construction Engineeramgl Management, ASCE, 1990,P.385
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e Disadari dan diresapi oleh seluruh tenaga kerja
» Direncanakan dengan baik dan teliti
» Dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan teratu

« Dimonitor dan dievakuasi secara kontinu

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akan membredkapak positif
bagi seluruh lingkungan pekerjaan antara lain :

« Adanya ketenangan dan kenyaman kerja

* Meningkatkan gairah kerja

* Meningkatkan produktifitas

* Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja

Didalam pelaksanaan pengendalian risiko kecelakeaja yang tidak
kalah pentingnya adalah tahap pengawasan. Dimargap@san pelaksanaan K3
meliputi kegiatar??

1. Safety patrol.

Suatu tim K3 yang terdiri dari 2 atau 3 orang yanglaksanakan
patroli selama kira-kira 1 atau 2 jam (tergantumggkup proyek).

Dalam patroli masing-masing anggaafety patrolmencatat hal-hal
yang tidak sesuai ketentuan/yang memiliki risikeedakaan. Periode
patroli bisa 1 kali dalam seminggu.

2 Safety Supervisor

Petugas yang ditunjuk untuk oleh manajer proyekgysecara terus
menerus mengadakan pengawasan terhadap pelakspakaraan
dilihat dari segi K3.Safety supervisotberwenang menegur dan
memberikan instruksi langsung kepada kepala petakdzla ada

pelaksanaan yang mengandung bahaya terhadap ketatakerja.

%8 Jaya Konstruksi, Instruksi Kerja Program Kesel@matan Kesehatan Kerja (K-3),1998

% PT PP (persero)-General Contractor. Buku refamsik kontraktor bangunan gedung dan sipil.
Gramedia Pustaka Utama.
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3. Safety Meeting.
Rapat/meeting dalam proyek yang membahas hasitAapdarisafety
patrol maupun laporan dasafety supervisor.
4. Inspeksi keselamatan dan kesehatan kerja
Tujuan : Mengukur, memantau, mengevaluasi pelaean
Program :
 Keamanan Lapangan
» Perancah/Skafolding
* Menara Hoist
* Peralatan atau sarana K3
5. Audit Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Tujuan : Memeriksa sistem manajemen keselamatankdaehatan
kerja (SMK3)
6. Pelaporan dan penanganan kecelakaan.
Pelaporan dari kecelakaan terdiri dari :
» Pelaporan dan penanganan kecelakaan ringan.
* Pelaporan dan penanganan kecelakaan berat.
» Pelaporan dan penanganan kecelakaan dan korbanggeahi

» Pelaporan dan penanganan kecelakaan peralatan berat

.7 KESIMPULAN

Dari analisa kajian pustaka pada bab 2, penelitiatermasuk didalam
unit atauknowledgeke 10 dari 1Xknowledgeyang ada, yaitu : pengelolasafety
proyek yang tercantum didalam Standarisasi Nasiahatlopsi dari AIPM
(Australian Institute of Project Managemgndan CMAA (Construction
Management association of Amed®a Para pakar berpendapat bahwa
pengendalian risiko kecelakaan kerja dapat mempehgaroduktifitas tenaga
kerja yang telah diuraikan sebelumnya yang naatipgngendalian risiko

kecelakaan kerja tersebut akan diolah pada babjseiga

%0 Standar Kompetensi Nasional, Manajemen Proyek #ioks Indonesia
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